Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Politik luar negeri Amerika Serikat dalam pemeliharaan perdamaian dan
keamanan

Rahmi Fitriyanti, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=75497& |okasi=|okal

Tesisini membahas politik luar negeri Amerika Serikat yang mengkaji use of force AS terhadap
Afghanistan dalam upaya self-defense akibat serangan teroris 1 |1 September 2001, Analisisnya dilakukan
berdasarkan Piagani PBB dan Resolusi Dewan Keamanan No. 1368 dan 1373 (2001) yang dikaitkan dengan
pemeliharaan perdamaian dan keamanan internasional.

Unit analisa yang digunakan dalam tesis ini adalah negara (state) yang merupakan bagian dari perspektif
Redlis. Penulis tertarik pada persoalan serangan udara AS terhadap Afghanistan yang dilakukannya secara
sepihak tanpa persetujuan dan perintah dari PBB sehingga AS dapat dikatakan melanggar Piagam PBB serta
menyimpang dari Resolusi Dewan Keamanan No. 1368 dan 1373 (2001).

Kerangka berpikir dalam tesisini berupa kerangka konseptual. Berdasarkan persoalan penelitian, maka
konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep politik luar negeri, use of .force, self-defense,
terorisme, serta pemeliharaan perdamaian dan keamanan internasional. Dengan demikian, tesisini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa studi dokumen.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa A S berupaya memperluas ruang lingkup perang
terhadap terorisme yang tidak hanya ditujukan terhadap Afghanistan sgja. Tujuan AS yang sebenarnya
adalah mengubah bentuk pemerintahan suatu negara yang dianggapnya dapat membahayakan eksistensi AS
sebagai kekuatan tunggal dalam sistem internasional serta yang dapat menghalangi kepentingan
nasionalnya. Hal ini dilakukan AS melalui politik Inn negerinya yang semakin agresif, cenderung unilateral,
dan bersifat impulsit

Use of .force AS terhadap Afghanistan hanyalah merupakan salah satu bagian dari strategi AS dalam rangka
menegakkan demokrasi, pasar bebas, perdagangan bebas, dan sebagainya guna menginfiltrasi urusan dalam
negeri anggota PBB yang dilakukan dengan memanfaatkan momentum 11 September.

Oleh karena itu, tujuan politik luar negeri AS melaui operasi militernya terhadap Afghanistan harus dapat
dibedakan dengan jelas. Serangan yang dilakukan AS itu benarbenar bertujuan memerangi terorisme
internasional ataukah untuk menggulingkan pemerintahan Taliban demi kepentingan nasional AS yang
sebenarnya sama sekali tidak berkaitan dengan Tragedi 11 September 2001 .

Dalam hal ini, politik luar negeri AS cenderung memanfaatkan islilah self defense guna membenarkan use
of ,force yang dilakukannya demi mengejar kepentingan nasionalnya terhadap suatu negara meskipun
negara yang diserangnyatidak mengancam AS.
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Kesimpulan ini berkaitan dengan fakta yang ada dalam kasus use of force AS terhadap Afghanistan.
Walaupun dalam kenyataannya 14 dari 19 pelaku serangan 11 September yang tertangkap adalah warga
negara Arab Saudi, AS justru menyerang Afghanistan. Padahal, teroris adalah nonstate actor sedangkan
Afghanistan merupakan state actor.

Berdasarkan Piagam PBB, upaya self-defense hanya ditujukan terhadap aktor negara, yang dilakukan oleh
suatu negara terhadap negara lainnya. Sehingga, upaya self-defense AS sebagai respon atas serangan 11
September yang menimpanya seharusnya ditujukan terhadap Arab Saudi karena mayoritas pelaku yang
berhasi| ditangkap merupakan warga berkebangsaan Arab Saudi. Selain itu, dalam Resolusi Dewan
Keamanan PBB No. 1368 dan 1373 (2001) sama sekali tidak menyebutkan tentang Afghanistan, Taliban,
maupun Al-Qaidah.

Tak ada satupun ketentuan dalam hukum internasional yang membenarkan serangan udara A S terhadap
Afghanistan sehingga landasan hukum atas use of force AS terhadap Afghanistan sangat "kabur". Memang,
meskipun penggunaan kekerasan oleh suatu negara terhadap negara lainnya sudah dilarang secara resntil
oleh hukum internasional dan Piagam PBB, namun ada dua pengecualian schagaimana yang terdapat dalam
Pasul 51 dan 53 Piagam PBB.

Daam hal ini, AS telah menyalahgunakan konsep right of self-defense untuk kepentingannya sehingga
dapat disimpulkan bahwa politik luar negeri AS pasca 11 September 2001 yang berkaitan dengan serangan
udaranyaterhadap Afghanistan telah melanggar Pasal 2 ayat 1, ayat 3, ayat 4, dan ayat 7) Piagam PBB serta
menyimpang dari Resolusi Dewan Keamanan No. 1368 dan 1373 (2001). Padahal, satu-satunya cara dalam
upaya memelihara perdamaian dan keamanan internasional adalah melalui jalur hukum internasional, bukan
dengan menggunakan kekerasan sebagal upaya balas dendam.



